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1. PENDAHULUAN

Pendidikan akhlak merupakan salah satu pilar penting dalam pembentukan
karakter peserta didik, terutama di jenjang sekolah dasar. Masa anak-anak adalah fase krusial
dalam pembentukan nilai-nilai moral yang akan memengaruhi sikap dan perilaku mereka di
masa depan. Di sinilah peran guru menjadi sangat penting sebagai pembimbing dan teladan
dalam menanamkan nilai-nilai akhlak. Sosialisasi pendidikan akhlak tidak hanya mencakup
pengetahuan tentang baik dan buruk, tetapi juga penerapan nilai-nilai tersebut dalam interaksi
sehari-hari antara murid dan guru.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki tanggung jawab besar dalam
membentuk kepribadian peserta didik. Di SDN 045/IX senaung, pendidikan akhlak menjadi
fokus utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang harmonis. Guru tidak hanya
berperan sebagai pendidik, tetapi juga sebagai figur panutan yang dapat memengaruhi cara
berpikir, berbicara, dan bertindak siswa. Namun, tugas ini tidak selalu mudah karena berbagai
tantangan, baik dari lingkungan internal sekolah maupun pengaruh eksternal.

Guru di sekolah dasar sering kali menghadapi masalah perilaku siswa yang kurang
menghormati otoritas mereka. Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya pemahaman siswa
terhadap pentingnya nilai-nilai moral, pengaruh lingkungan luar seperti media sosial, atau
minimnya dukungan dari keluarga. Dalam konteks ini, pendidikan akhlak menjadi kebutuhan
yang mendesak untuk membangun hubungan yang lebih baik antara siswa dan guru. Dengan
demikian, perlu adanya pendekatan yang strategis dan terintegrasi untuk menyosialisasikan
nilai-nilai akhlak kepada siswa.

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah melalui pembelajaran berbasis nilai, di
mana materi pelajaran disampaikan dengan menanamkan nilai-nilai moral. Misalnya,
pelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya mengajarkan tata bahasa tetapi juga
mengintegrasikan cerita-cerita yang mengandung pesan moral. Guru juga dapat
menggunakan metode diskusi kelompok untuk membahas isu-isu moral yang relevan dengan
kehidupan siswa, sehingga mereka dapat belajar untuk memahami dan menghargai sudut
pandang orang lain.

Selain itu, penting bagi guru untuk memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari di
sekolah. Keteladanan adalah salah satu cara paling efektif dalam menanamkan nilai-nilai
moral. Siswa cenderung meniru apa yang mereka lihat dari figur otoritas, seperti guru. Oleh
karena itu, guru harus konsisten menunjukkan sikap yang mencerminkan nilai-nilai moral,
seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kesabaran, baik di dalam maupun di luar kelas.

Di SDN 045/IX senaung, pendekatan kolaboratif antara guru, orang tua, dan komunitas
sekolah sangat diperlukan untuk mendukung pendidikan akhlak. Peran orang tua sebagai
pendidik pertama di rumah sangat memengaruhi keberhasilan program pendidikan akhlak di
sekolah. Jika orang tua tidak menunjukkan perhatian terhadap pendidikan moral anak, upaya



guru di sekolah bisa menjadi kurang efektif. Oleh karena itu, komunikasi dan kerja sama
yang baik antara guru dan orang tua harus terus dibangun.

Namun, tantangan tidak hanya berasal dari dalam keluarga. Pengaruh lingkungan luar seperti
teman sebaya, media digital, dan budaya populer juga memainkan peran signifikan dalam
membentuk karakter anak. Dalam hal ini, sekolah dapat mengadakan kegiatan ekstrakurikuler
yang bertujuan untuk memperkuat nilai-nilai moral siswa, seperti kegiatan keagamaan, kerja
sosial, atau program mentoring. Kegiatan ini dapat memberikan siswa pengalaman langsung
dalam menerapkan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari.

Penting juga untuk memahami bahwa pendidikan akhlak bukanlah proses yang instan. Proses
ini membutuhkan waktu, kesabaran, dan ketekunan dari semua pihak yang terlibat. Guru
harus terus mengupayakan berbagai metode yang inovatif dan relevan untuk menyampaikan
nilai-nilai moral kepada siswa. Selain itu, evaluasi dan refleksi secara berkala perlu dilakukan
untuk menilai sejauh mana program pendidikan akhlak ini berhasil mencapai tujuannya.

Lebih jauh lagi, pendidikan akhlak tidak hanya bermanfaat bagi hubungan antara siswa dan
guru, tetapi juga berdampak pada pembentukan budaya sekolah secara keseluruhan. Sekolah
yang berhasil menanamkan nilai-nilai moral pada siswa akan menciptakan lingkungan yang
kondusif untuk belajar dan bekerja sama. Hal ini tidak hanya meningkatkan prestasi
akademik siswa, tetapi juga membangun rasa saling menghormati di antara semua anggota
komunitas sekolah.

Dalam konteks SDN 045/IX senaung, upaya sosialisasi pendidikan akhlak harus dilakukan
dengan mempertimbangkan karakteristik siswa dan lingkungan setempat. Sekolah ini berada
di wilayah yang memiliki keunikan budaya dan tantangan tersendiri, sehingga pendekatan
yang digunakan harus sesuai dengan kebutuhan dan kondisi siswa. Guru perlu memahami
latar belakang sosial, budaya, dan ekonomi siswa untuk dapat merancang program
pendidikan akhlak yang efektif dan relevan.

Pendekatan berbasis budaya lokal juga dapat menjadi salah satu strategi yang efektif.
Misalnya, penggunaan cerita rakyat atau tradisi setempat dalam pembelajaran dapat
membantu siswa memahami dan menghargai nilai-nilai moral yang diwariskan oleh generasi
sebelumnya. Dengan cara ini, pendidikan akhlak tidak hanya menjadi bagian dari kurikulum
formal, tetapi juga bagian dari kehidupan sehari-hari siswa.

Di sisi lain, penting bagi sekolah untuk memberikan pelatihan kepada guru dalam hal
pendidikan akhlak. Tidak semua guru memiliki kemampuan yang memadai untuk
mengajarkan nilai-nilai moral secara efektif. Pelatihan ini dapat mencakup pengembangan
keterampilan komunikasi, pemahaman tentang psikologi anak, dan teknik pembelajaran
berbasis nilai. Dengan demikian, guru dapat lebih percaya diri dan kompeten dalam
melaksanakan tugas mereka sebagai pendidik moral.



Evaluasi program pendidikan akhlak juga menjadi aspek penting yang tidak boleh diabaikan.
Sekolah perlu memiliki mekanisme yang jelas untuk menilai keberhasilan program ini. Hal
ini dapat dilakukan melalui observasi, wawancara, atau kuesioner kepada siswa dan orang
tua. Hasil evaluasi ini kemudian dapat digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan
program pendidikan akhlak di masa mendatang.

Sebagai kesimpulan awal, pendidikan akhlak di SDN 045/IX senaung merupakan upaya
strategis yang melibatkan berbagai pihak untuk membentuk karakter siswa. Dengan
pendekatan yang tepat, dukungan dari semua pihak, dan evaluasi yang berkelanjutan,
pendidikan akhlak dapat menjadi fondasi yang kokoh bagi perkembangan siswa dalam
kehidupan akademik dan sosial mereka. Dalam upaya ini, guru memegang peran kunci

sebagai penggerak utama yang menentukan keberhasilan program pendidikan akhlak di
sekolah.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk
menggambarkan proses sosialisasi pendidikan akhlak murid terhadap guru di SDN 045/I1X
senaung. Penelitian ini dilakukan melalui kegiatan turun ke lapangan yang mencakup
pengamatan langsung, wawancara, dan pengabdian masyarakat. Pendekatan ini dipilih karena
bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam dan mendapatkan data yang kaya
mengenai implementasi pendidikan akhlak dalam lingkungan sekolah dasar.

Pengamatan langsung dilakukan selama tiga bulan di lingkungan SDN 045/IX senaung.
Pengamatan ini mencakup interaksi antara guru dan siswa baik di dalam maupun di luar
kelas, termasuk saat kegiatan belajar mengajar, waktu istirahat, dan kegiatan ekstrakurikuler.
Pengamatan ini bertujuan untuk memahami pola hubungan yang terjadi, bagaimana nilai-nilai
akhlak diajarkan, serta tantangan yang dihadapi guru dalam menanamkan nilai-nilai tersebut.

Selain pengamatan, wawancara mendalam dilakukan terhadap sejumlah pihak, yaitu kepala
sekolah, guru, siswa, dan orang tua. Wawancara dengan kepala sekolah berfokus pada
kebijakan sekolah dalam mendukung pendidikan akhlak, sedangkan wawancara dengan guru
bertujuan untuk memahami metode dan strategi yang digunakan dalam menyosialisasikan
nilai-nilai moral. Wawancara dengan siswa dilakukan untuk mengetahui persepsi mereka
terhadap guru dan pendidikan akhlak, sementara wawancara dengan orang tua bertujuan
untuk mengeksplorasi peran keluarga dalam mendukung pembentukan karakter anak.

Kegiatan pengabdian masyarakat menjadi bagian integral dari penelitian ini. Tim peneliti
mengadakan program pelatihan untuk guru di SDN 045/IX senaung mengenai metode
pembelajaran berbasis nilai dan strategi penguatan karakter siswa. Program ini mencakup
workshop tentang integrasi nilai-nilai moral dalam kurikulum, simulasi pengajaran berbasis
nilai, dan diskusi mengenai tantangan yang dihadapi guru. Pelatihan ini bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas guru dalam menyosialisasikan pendidikan akhlak kepada siswa.



Selain pelatihan, tim peneliti juga mengadakan kegiatan bersama siswa, seperti diskusi
kelompok tentang nilai-nilai moral, lomba bercerita dengan tema pendidikan akhlak, dan
kegiatan sosial di lingkungan sekitar sekolah. Kegiatan ini dirancang untuk memberikan
pengalaman langsung kepada siswa dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai moral.
Hasil dari kegiatan ini kemudian diamati dan dianalisis untuk mengevaluasi sejauh mana
siswa memahami dan menginternalisasi nilai-nilai akhlak.

Pengumpulan data dilakukan secara sistematis dengan menggunakan alat bantu seperti
catatan lapangan, rekaman wawancara, dan dokumentasi kegiatan. Catatan lapangan
digunakan untuk mencatat berbagai peristiwa penting selama pengamatan, sementara
rekaman wawancara berfungsi untuk menangkap informasi mendalam dari para informan.
Dokumentasi berupa foto dan video digunakan untuk mendukung analisis data serta
memberikan gambaran visual mengenai proses penelitian.

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan metode analisis tematik.
Proses analisis dimulai dengan transkripsi data wawancara dan pengkodean tematik
berdasarkan kategori yang relevan, seperti metode pengajaran, tantangan pendidikan akhlak,
dan pengaruh kegiatan pengabdian masyarakat terhadap perilaku siswa. Hasil analisis ini
digunakan untuk menyusun kesimpulan dan rekomendasi yang relevan bagi pengembangan
pendidikan akhlak di SDN 045/IX senaung.

Melalui kombinasi pengamatan, wawancara, dan pengabdian masyarakat, penelitian ini
diharapkan tidak hanya menghasilkan data empiris yang kaya, tetapi juga memberikan
dampak nyata bagi komunitas sekolah. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
memahami pendidikan akhlak secara holistik, mencakup dimensi teoritis dan praktis, serta
memberikan kontribusi yang signifikan dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan
karakter di lingkungan sekolah dasar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan akhlak di SDN 045/IX senaung telah
menjadi perhatian utama dalam membentuk karakter siswa. Guru-guru di sekolah ini
menggunakan berbagai metode untuk menyosialisasikan nilai-nilai moral kepada siswa.
Beberapa metode yang sering digunakan meliputi pembelajaran berbasis nilai, pemberian
keteladanan, dan integrasi nilai-nilai akhlak dalam kegiatan ekstrakurikuler. Hal ini sejalan
dengan tujuan pendidikan dasar yang tidak hanya menitikberatkan pada pencapaian
akademik, tetapi juga pembentukan kepribadian siswa.

Dalam pembelajaran sehari-hari, guru menggunakan pendekatan berbasis nilai dengan
mengintegrasikan cerita-cerita bermuatan moral dalam mata pelajaran seperti Bahasa
Indonesia dan Pendidikan Kewarganegaraan. Misalnya, dalam satu sesi pembelajaran, guru
menceritakan kisah tentang kejujuran dan meminta siswa untuk mendiskusikan maknanya.
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Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa lebih mudah memahami konsep moral melalui
cerita yang relevan dengan kehidupan mereka. Selain itu, metode diskusi kelompok
membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai tersebut melalui interaksi dengan teman sebaya.

Guru juga memberikan keteladanan dalam perilaku sehari-hari. Mereka menunjukkan sikap
sopan, sabar, dan penuh perhatian kepada siswa, baik di dalam maupun di luar kelas.
Keteladanan ini menjadi salah satu cara paling efektif untuk menanamkan nilai-nilai moral
kepada siswa. Berdasarkan wawancara dengan siswa, sebagian besar dari mereka mengaku
merasa lebih termotivasi untuk berperilaku baik karena melihat contoh langsung dari guru
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku guru memiliki pengaruh besar terhadap
pembentukan karakter siswa.

Namun, hasil penelitian juga menemukan beberapa tantangan dalam implementasi
pendidikan akhlak. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya keterlibatan orang tua
dalam mendukung pendidikan moral anak di rumah. Berdasarkan wawancara dengan guru,
beberapa siswa menunjukkan perilaku kurang sopan karena kurangnya pengawasan dan
pembimbingan dari orang tua. Hal ini menunjukkan perlunya sinergi yang lebih baik antara
sekolah dan keluarga untuk memastikan keberhasilan pendidikan akhlak.

Selain itu, pengaruh negatif dari media sosial dan lingkungan luar juga menjadi tantangan
yang signifikan. Observasi dan wawancara menunjukkan bahwa beberapa siswa cenderung
meniru perilaku negatif yang mereka lihat di media sosial, seperti berbicara kasar atau kurang
menghormati orang dewasa. Guru mengakui bahwa mereka perlu bekerja lebih keras untuk
melawan pengaruh-pengaruh ini dengan memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang
pentingnya nilai-nilai moral.

Dalam kegiatan ekstrakurikuler, program seperti pramuka dan kerja sosial memberikan
dampak positif terhadap pembentukan karakter siswa. Misalnya, kegiatan pramuka
mengajarkan siswa tentang disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama. Observasi
menunjukkan bahwa siswa yang aktif dalam kegiatan ini cenderung memiliki sikap yang
lebih positif terhadap guru dan teman-temannya. Hal ini menunjukkan pentingnya kegiatan
ekstrakurikuler sebagai sarana untuk memperkuat nilai-nilai moral.

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh tim peneliti juga memberikan
kontribusi signifikan terhadap pemahaman siswa tentang nilai-nilai akhlak. Salah satu
kegiatan yang paling berhasil adalah diskusi kelompok tentang pentingnya rasa hormat
kepada guru. Dalam kegiatan ini, siswa diajak untuk berbagi pengalaman dan pandangan
mereka tentang bagaimana mereka harus berinteraksi dengan guru. Hasilnya, banyak siswa
yang mulai menyadari pentingnya menghormati guru sebagai bentuk penghargaan terhadap
ilmu yang mereka terima.

Program pelatihan untuk guru yang diadakan oleh tim peneliti juga memberikan dampak
positif. Guru merasa lebih percaya diri dan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
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bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran. Salah satu guru
menyebutkan bahwa pelatihan ini membantunya untuk lebih kreatif dalam menyampaikan
materi moral kepada siswa, seperti menggunakan permainan edukatif yang menarik. Hal ini
menunjukkan bahwa pelatihan guru merupakan salah satu langkah penting dalam
meningkatkan efektivitas pendidikan akhlak di sekolah.

Meski demikian, ada beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah
kurangnya evaluasi yang sistematis terhadap program pendidikan akhlak. Berdasarkan
wawancara dengan kepala sekolah, belum ada mekanisme yang jelas untuk menilai sejauh
mana nilai-nilai akhlak telah diinternalisasi oleh siswa. Hal ini menunjukkan perlunya
pengembangan sistem evaluasi yang lebih terstruktur, seperti menggunakan alat ukur perilaku
atau observasi jangka panjang.

Dari analisis data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak di SDN
045/IX senaung memiliki potensi besar untuk membentuk karakter siswa, namun
memerlukan dukungan yang lebih luas dari semua pihak. Keterlibatan orang tua, penguatan
kapasitas guru, dan pengelolaan pengaruh media sosial adalah beberapa faktor kunci yang
harus diperhatikan untuk meningkatkan keberhasilan program ini.

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa pendidikan akhlak tidak hanya berdampak
pada hubungan siswa dengan guru, tetapi juga pada dinamika sosial di sekolah. Siswa yang
memiliki pemahaman moral yang baik cenderung lebih mudah bekerja sama dalam kelompok
dan menunjukkan empati terhadap teman-temannya. Hal ini menciptakan lingkungan belajar
yang lebih harmonis dan kondusif untuk pembelajaran.

Pendekatan berbasis budaya lokal juga menjadi salah satu kekuatan dalam pendidikan akhlak
di SDN 045/1X senaung. Guru sering menggunakan cerita rakyat dan tradisi setempat untuk
menyampaikan pesan moral. Pendekatan ini tidak hanya relevan dengan kehidupan siswa,
tetapi juga membantu mereka untuk lebih menghargai warisan budaya mereka. Dengan
demikian, pendidikan akhlak tidak hanya membentuk karakter individu, tetapi juga
memperkuat identitas budaya siswa.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pendidikan akhlak memiliki dampak jangka
panjang terhadap perkembangan siswa. Siswa yang terbiasa dengan nilai-nilai moral sejak
dini cenderung memiliki pola pikir yang lebih positif dan perilaku yang lebih bertanggung
jawab di masa dewasa. Hal ini menegaskan pentingnya pendidikan akhlak sebagai investasi
dalam pembentukan generasi yang bermoral dan beretika.

Sebagai kesimpulan, pendidikan akhlak di SDN 045/IX senaung telah berjalan dengan baik
meskipun masih menghadapi berbagai tantangan. Dengan pendekatan yang tepat, dukungan
dari semua pihak, dan evaluasi yang berkelanjutan, program pendidikan akhlak dapat menjadi
fondasi yang kokoh bagi pembentukan karakter siswa. Penelitian ini memberikan bukti
empiris yang kuat bahwa pendidikan akhlak merupakan elemen yang sangat penting dalam
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menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis dan mendukung perkembangan individu
yang bermoral.

4. KESIMPULAN

Pendidikan akhlak merupakan elemen fundamental dalam membangun
karakter individu sejak usia dini. SDN 045/IX senaung telah mengambil langkah-langkah
signifikan dalam menerapkan pendidikan akhlak melalui berbagai metode, termasuk
pengajaran berbasis nilai, keteladanan guru, dan kegiatan ekstrakurikuler. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pendekatan holistik yang melibatkan seluruh komponen sekolah, mulai
dari guru, siswa, hingga orang tua, adalah kunci utama dalam memastikan keberhasilan
pendidikan akhlak. Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi ini masih
menghadapi beberapa tantangan, seperti keterbatasan dukungan orang tua dan pengaruh
negatif dari lingkungan luar, termasuk media sosial.

Dari hasil observasi di lapangan, ditemukan bahwa keteladanan guru memainkan peran
sentral dalam menyosialisasikan nilai-nilai moral kepada siswa. Sikap dan perilaku guru yang
konsisten mencerminkan nilai-nilai moral yang diajarkan menjadi inspirasi bagi siswa. Guru
tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga memberikan contoh nyata bagaimana nilai-nilai
seperti kejujuran, tanggung jawab, dan rasa hormat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini membuktikan bahwa pendidikan akhlak tidak hanya membutuhkan pendekatan
formal, tetapi juga pendekatan personal yang melibatkan hubungan emosional antara guru
dan siswa.

Integrasi nilai-nilai moral dalam pembelajaran formal juga memberikan hasil yang positif.
Siswa mampu memahami konsep moral dengan lebih baik ketika nilai-nilai tersebut
dihubungkan dengan materi pelajaran yang mereka pelajari. Selain itu, metode interaktif
seperti diskusi kelompok dan permainan edukatif membantu siswa untuk lebih aktif terlibat
dalam proses pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
berbasis nilai memiliki potensi besar untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap
pendidikan akhlak, terutama jika disampaikan dengan cara yang menarik dan relevan dengan
kehidupan mereka.

Kegiatan ekstrakurikuler, seperti pramuka dan kerja sosial, juga terbukti efektif dalam
menanamkan nilai-nilai moral kepada siswa. Kegiatan ini memberikan pengalaman langsung
kepada siswa untuk menerapkan nilai-nilai seperti kerja sama, kepemimpinan, dan empati
dalam situasi nyata. Selain itu, interaksi siswa dalam kelompok ekstrakurikuler juga
membantu membangun hubungan sosial yang positif, yang pada akhirnya menciptakan
lingkungan belajar yang lebih kondusif. Hal ini menggarisbawahi pentingnya memperluas
ruang pembelajaran pendidikan akhlak di luar kelas formal.

Namun, penelitian ini juga mengungkapkan perlunya kolaborasi yang lebih erat antara
sekolah dan keluarga. Orang tua memiliki peran penting dalam memperkuat pendidikan
akhlak yang diberikan di sekolah. Sayangnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa masih
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terdapat kesenjangan antara nilai-nilai yang diajarkan di sekolah dan pembimbingan moral
yang diberikan di rumah. Hal ini menjadi pengingat bahwa pendidikan akhlak adalah
tanggung jawab bersama yang membutuhkan dukungan penuh dari semua pihak, termasuk
keluarga dan masyarakat.

Pengaruh lingkungan luar, khususnya media sosial, menjadi tantangan besar dalam
pendidikan akhlak. Siswa yang terpapar konten negatif di media digital cenderung meniru
perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai moral yang diajarkan di sekolah. Oleh karena
itu, penting bagi sekolah untuk tidak hanya mengajarkan nilai-nilai moral, tetapi juga
memberikan literasi digital kepada siswa. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana menggunakan media sosial secara bijak, siswa dapat lebih tahan terhadap
pengaruh negatif dari lingkungan digital.

Dukungan kebijakan pendidikan juga sangat penting dalam memastikan keberlanjutan
program pendidikan akhlak. Kurikulum yang ada perlu terus dikembangkan agar lebih
responsif terhadap tantangan zaman, termasuk perubahan sosial dan kemajuan teknologi.
Selain itu, pelatihan guru secara berkala perlu dilakukan untuk memastikan bahwa mereka
memiliki kapasitas yang memadai dalam mengajarkan nilai-nilai moral kepada siswa.
Investasi dalam pengembangan kapasitas guru merupakan langkah strategis yang akan
memberikan dampak jangka panjang terhadap kualitas pendidikan akhlak.

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya evaluasi yang berkelanjutan dalam pendidikan
akhlak. Tanpa mekanisme evaluasi yang sistematis, sulit untuk menilai sejauh mana
nilai-nilai moral telah diinternalisasi oleh siswa. Oleh karena itu, sekolah perlu
mengembangkan alat ukur yang lebih efektif untuk mengevaluasi keberhasilan program
pendidikan akhlak. Hal ini dapat mencakup pengamatan jangka panjang, penilaian perilaku
siswa, atau survei terhadap siswa dan orang tua.

Sebagai refleksi akhir, penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan akhlak memiliki peran
yang sangat penting dalam membentuk generasi muda yang bermoral dan beretika. Namun,
keberhasilan pendidikan ini tidak dapat dicapai hanya dengan upaya dari satu pihak saja.
Dibutuhkan sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan
yang mendukung pendidikan akhlak. Dengan pendekatan yang holistik dan dukungan yang
konsisten, pendidikan akhlak dapat menjadi fondasi yang kokoh bagi pembangunan karakter
generasi mendatang.

Kesimpulannya, pendidikan akhlak di SDN 045/IX senaung telah menunjukkan hasil yang
positif, meskipun masih terdapat ruang untuk perbaikan. Dengan memperkuat kolaborasi
antara guru, siswa, dan orang tua, serta mengatasi tantangan-tantangan yang ada, pendidikan
akhlak dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam membentuk individu yang tidak
hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang mulia. Hal ini pada
akhirnya akan menciptakan masyarakat yang lebih baik, yang didasarkan pada nilai-nilai
moral yang kuat.
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